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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang .

Usaha peningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu kegiatan
pembangunan yang dilaksanakan secara bertahap terencana dan berkesinambungan,
termasuk salah satunya usaha peningkatan pembinaan atas pengaivan dan irigasi, seperti
dinyatakan pada Bab I pasal 1 Peraturan daerah Kabupaten Jember No.33 Tahun 2000,
Dimana Pengairan merupakan suatu bidang pembinaan atas air, sumber air, termasuk
kekayaan alam bukan hewani yang terkandung didalamnya, baik yang alamiah maupun
yang telah diusahakan oleh manusia. Sedangkan Irigasi adalah usaha penyediaan dan
pengaturan air untuk menunjang pertanian. Dimana tugas dan kewenangan atas masalah
int di Kabupaten Jember ditangani oleh Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Pengairan
Kabupaten Jember.

DPU Pengairan mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan sebagian urusan
rumah tangga daerah dalam bidang pengairan serta melaksanakan tugas pembantuan
yang diberikan oleh daerah yang disertai pembiayaan, sarana dan prasarana serta
sumberdaya manusia.

Dengan melihat tugas pokok Dinas Pekerjaan Umum Pengairan yang salah
satunya adalah melaksanakan tugas pembantuan dimana oleh daerah diberikan sarana,
prasarana, pembiayaan dan sumber daya manusia, maka untuk membatasi pembahasan
dalam penelitian ini penulis menekankan pada kegiatan pembinaan sumber daya manusia
dalam hal in1 pegawai DPU Pengairan pada Seksi Bina Manfaat.

Scksi Bina Manfaat mempunyai tugas melaksanakan peribinaan, pengendalian,
pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan irigasi desa, irigasi air tanah, irigasi tersier,
pengelolaan perijinan dan penyuluhan pengairan, Dengan kata lain seksi bina manfaat
yang sangat dekat berhubungan dengan masyarakat khususnya dalam upaya memberikan
pelayanan bagi pengguna jasa pengairan dalam hal ini HIPPA (Himpunan Petani
Pemakai Air). '

Dalam rangka meningkatkan kinerja dalam memberikan pelayanan pada

masyarakat maka penulis memandang pengelolaan sumber daya manusia (SDM) pada
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DPU Pengairan dalam hal ini pegawai sangatlah penting egar pegawa: dapat bekerju
seoptimal mungkin supaya dalam pencapaian tujuan organisasi berjalan efektif,

Karena tercapainya tujuan lembaga hanya dimungkinkan oleh upaya para pelaku
yang terdapat pada organisasi lembaga atau perusahaan tersebut. Seperti yang
diungkapkan Prawirosentono (1999:3) bahwa “Sebenarnya terdapat hubungan yang crat
antara kinerja perorangan (individual performance) dengan kinerja lembaga (institsional
performance) atau kinerja perusahaan (corporate performance).” Dengan kata lain bila
kinerja karyawan baik maka kemungkiran besar kinerja lembaga juga bark.

Berdasar kondisi diatas bahwa faktor utama yang sangai menentukan
keberhasilan organisasi adalah Kinerja pegawai (prestasi kerja pegawat). Seperti yang
diungkapkan Mangkunegara (2000:67) : “Istilah kinerja berasal dari kata .Job
Performance ataw Actual Performance (Prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya vang
dicapai oleh seseorang)”. Adapur lebih lanjut dijelaskan tentang pengertian kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja sécara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya. Adapun faktor ~ faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor

kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).

Hal diatas cukup jelas memberikan gambaran bahwa pegawai bisa dikatakan
berkinerja baik apabila hasil kerja pegawai tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara
kualitas dan kuantitas artinya kualitas dan kuantitas hasil kerjanya dapat dikatakan baik

pula yang hal tersebut juga dipengaruhi oleh faktor motivasi. Robbins (1996:198)

(13

berpendapat pegawal  yang termotivasi berada dalam keadaan tegang untuk
mengendurkan ketegangan ini mereka mengeluarkan upaya makin besar. Ketegangan
makin tinggi tingkat unava itu kehasil kinerja pekerjaan yang menguntungkan bila upaya
itu disalurkan dalam suatu arah yang bermanfaat bagi organisasi itu.”

Hal tersebut mengandung pengertian bahwa dalam diri anggeta tersebut terdapat
potensi yang sedapat mungkin didayagunakan secara efektif guna keberhasiian
organisasi. Demikian pula di Subdinas Bina Manfaat Dinas Pekerjaan Umum Pengairan
Kabupaten Jember, dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, karyawan atau pegawai

memberikan sumbangannya pada organisasi dengan melaksanakan tugas pekerjaannya.
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Berdasarkan hal tersebut maka pencapaian tujuan organisasi Dinas Pekerjaan
Umum Pengairan Kabupaten Jember juga tidak terlepas dari kinerja yang dilakukan oleh
bawahan ataupun karyawan yang ada di Subdinas Bina Manfaat. Berdasarkan kondisi i,
dapat dikatakan bahwa faktor utama yang sangat menentukan keberhasilan organisasi
dalam pencapaian tujuan adalah adanya kinerjapegawai/bawahan dalam organisasi atau
lazimnya disebut kinerja pegawai. Tinggi rendahnya Kinerja akan berpengaruh terhadap
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Sehubungan dengan kinerja yang
disebutkan diatas, Moenir (1983:76) mengemukakan banwa * Kinerja adalah sebagai
hasil kerja seseorang pada kesatuan waktu atau ukuran tertentu”.

Berdasarkan keterangan tersebut dapat dimengerti bahwa kinerja yang dilakukan
oleh karyawan dapat dikatakan tinggi apabila hasil yang dicapai karyawan atau pegawai
sesual dengan ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Adapun realisasi
program kerja pegawat di Subdinas Bina Manfaat Dinas Pekerjaan Umum Pengairan
Kabupaten Jember Bulan Januari sampai dengan Bulan Juni 2002 adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Realisasi Program kerja Pegawai Subdinas Bina Manfaat Dinas Pekerjaan
Umum Pengairan Bulan Januari — Juni 2002

Bagian Target (%) Realisasi (%) Total

Seksi Irigasi desa
| » Penyediaan air dan

’ pembagian air 100 75
f irigasi pada jaringan
tersier Se-

kabupaten Jember
+ Pembangunan dan |

( perbaikan pengairan 100 60
desa se - kabupaten
! Jember

¢ Pengawasan dan
pengendalian
pembangunan  dan 100 65
perbaikan  irigasi 62,5
desa, irigasi  air !
tanah dan irigasi
tersier se -
kabupaten Jember
%. Pembinaan dan
penyusunan
perencanaan tehnis 100 50
pembangunan  dan
perbaikan jaringan
irigasi, irigasi air
tanah dan jaringan
_tersier .
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Scksi Penyuluhan
¢ Pembuatan  bahan
petunjuk dan

pembinaan terhadap 100 40
para pengelola serta
pemanfaat
pengairan
e Penvuluhan tentang
dampak
pembangunan 100 60 50,00
pengairan s -
kabupaten jember
* Pelatihan terhadap
para pengelola serta
pemanfaat 100 50
pengairan
Seksi [erijinan
e Penctapan ijin dan
pengawasan
pelaksanaan
pendirian 100 50
pengubahan
bangunan2 lain
yang berada
didalam, diatas
yang melintasi I
jaringan irigzsi, ‘
drainase
s  Pembuatan  bahan
untuk  pemberian
ijin penggunaan air
irigasi dan jaringan 100 60 61,25
irigasi bagi
perorangan dan
badan usaha
e  Pendataan,
dokumentasi  dan
inventarisasi
perijinan
penggunaan air 100 65
permulkaan dan
sumber air seita
jaringan irigasi sc-l
kabupaten jember
= Penyiapan
rekomendasi
penambangan 100 70
bahan galian gol.C
pada alur sungai
| Totaj rata - rata 58,63

Sumber data; Data Sekunder
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5
Keterangan
Karena penelitian ini memiliki tiga kelas maka ketentuan Waluyo sebagai
berikut © 0+ 100% =33.34 %
3 -

Sehingga pengkategoriannya : 0 % - 33,34 % kriteria rendah
33,35 % — 66,68 % kriteria sedang
66,69 % — 100 % kriteria Tinggi
Dari tabel 1 diketahui bahwa kinerja pegawai secara kelompok di Subdinas Bina
Manfaat Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten Jember khususnya bulan Januari -
Juni 2002 yang ditunjukkan dengan target dan realisasi program memiliki total skor rata
— rata sebesar 58,63 % yang berada pada kriteria sedang. Akan tetapi dalam membahas
kinerja pegawai ini penulis memfokuskan pada kinerja pegawai secara individu sehingga
diperlukan suatu data tambahan yaitu Data realisasi laporan atas program kerja yang telah

dilaksanakan secara teknis dilapangan.
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Tabel 2. Realisasi Pembuatan Laporan Program Keria Pegawai Subdinas Bina
Manfaat Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Bulan Januari — Juni 2002

Bagian Jumlah Target _+  Realisasi %  Rata-rata
Pegawai terealisasi | tdk terealisasi Individu

Seksi Irigasi

Pedesaan
Kepala Seksi 1 2 2 0 100%  100%
¢ Laporan realisasi ! 6 6 0 100% 100%

Penyusunan perenc
tehnis pemb dan perbaik
an jaringan irigasi,
irigasi air tanah
dan jaringan tersier
se-kabupaten jember
¢  Laporan realisasi I 6 3
Pelaks penyediaan air
dan pelaksanaan pemba
gian air irigasi
pada jaringan tersier
¢ [laporan realisasi 1 6 4 A 66,67% 66,67%
Pembinaan,pengawasan
pengendalian pembang.
dan perbaikan irigasi
desa, irigasi air tanah
dan irigasi tersier
¢ Laporan realisasi pem 1 6 3 3 50% 50%
bangunan dan perbaikan
pengairan desa irigasi
desa se-kabupaten jember
Seksi Perijinan
Kepala Seksi 1
o  Laporan realisasi
Permohohan penetapan
ijin dan pengawasan
terhadap pendirian,
pembongkuran, pengu
bahan bangunan - bang
unan didalam, diatas mau
pun melintasi jaringan
irigasi, drainase dan
bangunan pelengkapnya
se- kabupaten Jember
* Laporan realisasi 1 6 3 3 50% 50%
pendataan dokumen,inven
tarisasi perijinan penggu #
naan air permukaan dan
sumber air serta jaringan
irigasi se-kabupaten jember
¢ Laporan realisasi perijinan 1 6 4 2 66,67% 66,67%
penambangan bahan galian
golongan C pada jaringan
irigasi, drainase dan bangun s

50% 0%

L¥% ]

~
o
o

: 100% 100%
6 4 2 60,67% 66,67%
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an pelengkapnya
¢  Laporan realisasi perenc | 5 4
Penetapan perobahan dar
Pembongkaran bangunan .
Pada jaringan irigasi, drainasc
Dan bangunan pelengkapnya

2

66,67% 60,67%

Seksi Penyuluhan
Kepala seksi 1 100% 100%
¢ Laporan realisasi pelaks pem | 6 6 0 100% 100%
binaan, penyuluhan tentang
dampak pembangunan peng
airan se-kabupaten Jember
s  Laporan realisasi pelaks i 6 3 3 50% 50%
pemantauan dan pengelolaan
serta pemanfaatan pengairan
jaringan irigasi, drainase dan
bangunan pelengkapnya

[3]
(]
(=]

Total Jumlah Pegawai: 13 966,68 %

Rata — rata total : 74,36%

Sumber data: Data Sekunder

Kolom bagian pada tabel diatas menunjukkan bagian — bagian bidang kerja yang
terdapat di Subdinas Bina Manfaat Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten Jember,
Kolom jumlah pegawai menunjukkan jumlah pegawai yang menempati pada setiap
bidang kerja. Kolom target menjelaskan jumlah tugas yang harus diselesaikan setiap
pegawai. Dalam tabel terdapat perbedaan target antara kepala subseksi dengan
bawahannya. Tertulis 2 pada setiap kepala subseksi karena laporan hasil tugas vang
dibebankan kepada setiap kepala subseksi harus dilapcrkan pada Kepala Subdinas setiap
3 bulan sekali. Setiap pegawai harus mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada
kepala subseksinya masing — masing setiap satu bulan sekali yang diteruskan ke Kepala
Subdinas Bina Manfaat. Dan oleh Kepala Subdinas Bina Manfaat nantinya laporan —
laporan tersebut akan diteruskan dan dipertanggungiawabkan pada Kepala Dinas setiap
figa bulan sekali. Pada kolom realisasi terdapat dua kolom yaitu terealisasi dan tak
terealisasi. Terealisasi berarti tugas dapat diselesaikan pegawai dalam jangka waktu yang
telah ditentukan, Tidak terealisasi berarti tugas tidak dapat diselesaikan pegawai sampai
batas waktu yang telah ditentukan. Kolom prosentase mcrupakan perbandingan antara

tugas pegawai yang dapat diselesaikan dalam jangka waktu vang telah ditentukan. Kolom
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rata — rata menunjukkan kinera pegawar secara individu dalam melaksanakan tugas
yang uibebankan padanya, sedangkan total menjelaskan rata — rata total kinerja pegawai
secara individu. Nilai rata-rata tersebut diperoleh darni jumlah seluruh prosentase dibagi
dengan jumlah seluruh pegawat.

Setelah dilakukan perhitungan tetal prosentase kinerja pegawat secara individu
menggunakan rumus : 0+ 100% = 33,34 %

i
Sehingga pengkategoriannya : 0 % — 33,34 % kriteria rendah
33,35 % — 66,68 % kriteria sedang
66,69 % — 100 % kriteria Tinggi

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa total rata — rata prosentase kinerja
pegawal secara individu sebesar 74,36% yang menunjukkan bahwa kinerja pegawat
secara individu pada kriteria tinggi akan tetapi belum maksimal atau belum mencapal
100%. Hal ini dapat dilihat dari realisasi kerja pegawai pada bidang -- bidang kerja yang
ada, vyaitu tidak terselesaikan kerja atau sasaran yang harus dikerjakan secara
keseluruhan. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa kinerja pada masing--- masing
pegawai perlu ditingkatkan.

Pada dasarnya kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang
dikemukakan Mangkunegara (2000:68) sebagai berikut, “adapun faktor — faktor yang
mempengaruhi  kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi
(motivation) .

Dari uraian diatas terdapat beberapa pertimbangan yang menyebabkan penulis
memilih motivasi sebagai hal yang akan dikaji karena seperti yang tetah dikztahui bahwa
bahasan ini tentang Manajemen sumber daya manusia sebagaimana pendapat Hasibuan
{2001 @ 141) bahwa “Motivasi (Motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada
sumber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya”. Motivasi mempersoalkan
bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerjasama
secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.
Pertimbangan yang kedua bahwa orang — orang tidak hanya berbeda dalam kemampuan
mereka melakukan sesuatu tetapi juga kemauan mereka untuk melaksanakan tugas

pekerjaannya yang telah dibebankan kepadanya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Seperti yang dikemukakan Hasibuan (1999:93) “ Mengapa motivasi harus
dilakukan pemimpin terhadap bawahan ?” menurutnya :

/. Karena pemimpin membagi — bagikan pekerjaannya kepada bawahan untuk
dikerjakan dengan baik.

2. Karena ada bawahan yang mampu untuk mengerjakan pekerjaannya, tetapi
ia malas atau kurang bergairah mengerjakannya.

3. Untuk memelihara dan atau meningkatkan kegairahan kerja bawahan dalam
menyelesaikan tugas — tugasnya.

4. Untuk memberikan penghargaan dan kepuasan kerja kepada bawahan.

Motivasi seseorang  tergantung pada kuat lemahnya motif. Seperti yang
diungkapkan Fillmore H Stanford (Dalam Mangkunegara (2000:93) : “Motivation as ar
energizing condition of the organism that serves to direct that organism toward the goal
of certain class” (Motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia kearah

suatu tujuan tertentu)
Schingga jelas pemberian motivasi kepada pegawai atau karyawan adalah
sangat penting sekali khususnya oleh pemunpin terhadap bawahan.

Tabel 3. Data Rapat yang dipimpin oleh Kepala Subdinas Bina Manfaat
Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten Jember Periode
Bulan Januari — Juni Tahun 2002

Bulan F'rekuensi Rapat Rapat dipimpin Prosentase (%)
Kepala Subdin

Januan 4 4 100%

Februari 4 -4 100%

Maret 4 3 75%

April 4 2 50%

Mei 4 4 100%

Juni 4 3 15%

Rata-rata per bulan 83,3%

Sumber: Subdina~ Bina Mantaat DPU Pengairan Kabupaten Jember,diolah 2002

Dalam tabel tersebut diatas, kolom bulan menunjukkan bahwa data tersebut
diambil dalam waktu 6 bulan yaitu terhitung dan bulan Januari sampai dengan bulan Juni
tahun 2002. Frekuensi rapat merupakan jumlah pelaksanaan rapat yang diadakan di
Subdinas Bina Manfaat Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten Kabupaten Jember.
Yang dimaksudkan rapat dipimpin Kepala Subdinas Bina Manfaat adalah jumlah rapat

yang dipimpin secara langsung oleh Kepala Subdinas, tidak diwakilkan pada

e —
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bawahannya. Pada kolom prosentase menunjukkan prosentase jumlah rapat yang
dipimpin secara langsung oleh kepala Subdinas dibandingkan dengan jumlah rapat yang
seharusnya dipimpin langsung Kepala sub}iinas tetapi dalam pelaksanaannya diwakilkan
pada bawahannya (Kepala seksi). Setelah dilakukan perhitungan prosentase rapat yang
dipimpin oleh Kepala Subdinas Bina Manfaat, dari uraian tabel tersebut diatas
menunjukkan bahwa (kepala Subdinas) selain menjelaskan kegiatan,rnemberi petunjuk
dalam pelaksanaannya juza memberikan motivasi pada pegawai rata — rata setiap bulan
dilakukan dengan prosentase 83,3 % yang menunjukkan bahwa pemberian motivasi
tersebut juga kurang maksimal belum mencapai 100%, tetapi pemimpin dituntut untuk
memenuhi berbagai situasi organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Pada Manajemen sumber daya manusia motivasi hanya ditujukan kepada
pegawal atau bawahan khususnya sebagaimana pendapat Hasibuan (2001 : 141) bahwa
“Motivasi (Motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia
umumnya dan bawahan Khususnya”. Sehingga bawahan atau karyawan dituntut
memahami hal tersebut. Tabel dibawah ini menunjukkan keaktifan pegawai dalam
mengikuti rapat dinas.

Tabel 4. Tingkat kehadiran pegawai dalam mengikuti rapat — rapat dinas yang
dilaksanakan di Subdinas Bina manfaat Dinas Pekerjaan Umum Pengairan

Kabupaten Jember Periode Bulan Januari sampai dengan Bulan Juni
tahun 2002

No Bulan Jumlah Rapat Mingguan Prosentase | Rata-rata
Pegawai [ Im | myiv (%) (%)

I Januari 13 9 8 9 7 63,46 65,38

2 Februari 13 8 7 9 7 59,61

. Maret 13 9 11 8 8 69,23

4 April 13 8 9 8 9 65,38

5 Mei 13 11 8 19 |10 73,07

6 Juni 13 8 | 718 |09 61,53 i

Sumber : Subdinas Bina Manfaat Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kab.Jember
diolah tahun 2002

b
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Setelah dilakukan perhitungan total prosentase kinerja pegawai secara individu

menggunakan rumus - 0+ 100% = 33,34%

3

Sehingga pengkategoriannya : 0% - 33,34% kriteria rendah
33,35% — 66,68% kriteria sedang

66,69% - 100%  kriteria Tinggi

Dari uraian tabel diatas diketahui tingkat kehadiran pegawai dalam mengikuti
kegiatan rapat dinas adalah 65,38% yang dapat dikategorikan sedang, yang menunjukkan
bahwa keaktifan pegawai untuk mengikuti kegiatan rapat dinas periu ditingkatkan dimana
semakin disadan bahwa aspek pemberian motivasi oleh pemimpin dalam kehidupan
organisasi sangatlah penting kcberadaanya apabila dikaitkan dengan upaya yang
mengarah pada penciptaan kinerja pegawai sehingga tujuan organisasi akan mudah

dicapai,

1.2 Perumusan Masalah

Suatu permasalahan tentu akan diangkat dalam penelitian jenis apapun, sebab
hanya dengan permasalahan seseorang akan merasa terdorong untuk bertindak mencari
Jawaban schingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Masalah itu sendiri menurut
Surachmad (1994:34) adalah sebagai berikut:"Mesalah adalah setiap kesulitan yang
menggerakkan manusia untuk memecahkannya. Masalah harus dirasakan sebagai
rintangan yang harus dilalui dengan jalan mengatasi apabila ingin berjalan terus”,

Suatu rumusan permasalahan harus memenuhi ciri — ciri yang dikemukakan

oleh Azwar (1998:31) sebagai berikut:

Menanyakan mengenai hubungan antara paling tidak dua variabel.
Dinyatakan secara jelas dalam bentuk kalimat tanya.

Harus dapat diuji oleh metode empirik yaitu data yang digunakan untuk
menjawabnya harus dapat diperoleh.

4. Tidak boleh berisi pertanyaan mengenai moral atau etika.

L3 B =

Mengacu pada pendapat diatas dan tidak terlepas dari judul penelitian maka

penulis mengemukakan permasalahan sebagai berikut:
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Setelah dilakukan perhitungan total prosentase kinerja pegawai secara individu

menggunakan rumus : 0+ 100% =33,34%

-

(5]

Sehingga pengkategoriannya : 0% -~ 33,34% kriteria rendah
33,35% — 66,68% kriteria sedang
66,69% — 100%  kriteria Tinggi

Dari uraian tabel diatas diketahui tingkat kehadiran pegawai dalam mengikuti
kegiatan rapat dinas adalah 65,38% yang dapat dikategorikan sedang, yang menunjukkan
bahwa keaktifan pegawat untuk mengikuti kegiatan rapat dinas periu ditingkatkan dimana
semakin disadari bahwa aspek pemberian motivasi oleh pemimpin dalam kehidupan
organisasi sangatlah penting kcberadaanya apabila dikaitkan dengan upaya yang
mengarah pada penciptaan kinerja pegawai sehingga tujuan organisasi akan mudah

dicapai.

1.2 Perumusan Masalah

Suatu permasalahan tentu akan diangkat dalam penelitian jenis apapun, sebab
hanya dengan permasalahan seseorang akan merasa terdorong untuk bertindak mencari
jawaban sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Masalah itu sendiri menurut
Surachmad (1994:34) adalah sebagai berikut:"Mesalah adalah setiap kesulitan yang
menggerakkan manusia untuk memecahkannya. Masalah harus dirasakan sebagai
rintangan yang harus dilalui dengan jalan mengatasi apabila ingin berjalan terus”,

Suatu rumusan permasalahan harus memenuhi ciri — ciri yang dikemukakan

oleh Azwar (1998:31) sebagai berikut:

Menanyakan mengenai hubungan antara paling tidak dua variabel.
Dinyatakan secara jelas dalam bentuk kalimat tanya.

Harus dapat diuji oleh metode empirik yaitu data yang digunakan untuk
menjawabnya harus dapat diperoleh.

4. Tidak boleh berisi pertanyaan mengenai moral atau etika. L

L,.)!x)»——-

Mengacu pada pendapat diatas dan tidak terlepas dari judul penelitian maka

penulis mengemukakan permasalahan sebagai berikut:
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Adnkah hubungan antara pemberian motivasi oleh pemimpin (Kasubdinas Bina
Manfaat) dengan kinerja pegawai Subdinas Bina Manfaat DPU Pengairan Kabupaten

Jember

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebaga
berikut.
[ngin mengetahui apakah ada hubungan antara pemberian motivasi oleli pemimpin

dengan kinerja pegawai Subdinas Bina Manfaat DPU Pengairan Kabupaten Jember.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

a. Menambah wawasan bagi penulis dan bagi siapa saja yang membutuhkan
pengetahuan tentang pembeﬂan motivasi oleh pemimpin,

b. Diharapkan sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan

kinerja pegawal.

1.4 Kerangka Teori

Teori merupakan unsur penelitian yang paling besar peranannya karena
menerangkan fenomena sosial atau fenomena alam yang menjadi pusat pechatian.
Pengertian teori menurut Kerlinger (dalam Black dan DJ Champion 1999:48) sebagai
berikut:

Teori adalah sekumpulan konstruk (konsep) defimisi dan calil yang saling terkai:
vang menghadirkan suatu pandangan yang sistematis tentang fenomena dengan
menetapkan hubungan diantara variabel dengan maksud menyelesaikan dan
meramalkan fenomena.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa teor merupakan kumpulan
konsep yang saling berhubungan antara dua variabel atau lebih untuk menerangkan suatu
fenomena sosial secara sistematis. Singarimbun dan Sofyan Effendi (1989 :34 — 35)
memberikan pengertian konsep sebagai berikut:

Konsep adalah abstrak mengenai suatu fenomena yang dirumuskan atas dasar
generalisasi dari sejumlah karakteristik, kejadian, keadaan kelompok atau individu
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tertentu.  Konsep  yakm 1stilah  dan  definisi  yang  digandakan  untuk
menggambarkan abstrak kejadian kelompok, individu yang menjadi pusat
perhatian  ilmu  sosial, melalui konsep penelitian diharapkan akan lebih
menyederhanakan pemikiran yang* menggunakan istilah untuk kejadian yang
berkaitan satu dengan lainnya.

Manusia merupakan unsur penting yang terdapat dalam sebuah organisasi. Dalam
hal in1 aspek manusialah yang merupakan subyek utama yang menentukan tercapainya
tujuan dari suatu organisasi. Sebagaimiara diungkapkan oleh Moenir (1983:57)
mengatakan bahwa “Peranan manusia dalam organisasi adalah menentukan oleh karena
itu hidup matinya organisasi sangat tergantung oleh manusia” Berkaitan dengan
organisasi Chester Lbernard (dalam Hasibuan 1999:25) mengemukakan sebagai berikut
bahwa “Organization is as a system of conciously coordinated activity or forces of iwo
or more person” (Organisasi adalah suatu sistem kerjasama yang terkoordinasi secara
sadar dan dilakukan oleh dua orang atau lebih).

Aspek manusia dalam hal ini pegawai dalam organisasi harus diperhatikan oleh
setiap pimpinan agar mereka terdorong gairahnya untuk mau bekerja keras dan mau
memberikan semua kemampuan dan ketrampilannya untuk mewujudkan tujuan
organisasi. Wujud perhatian pimpinan tersebut salah satunya dengan pemberian motivasi
pada bawanan. Adapun pengertian pemimpin menurut Sugandha (1986:62) adalah “orang
yang mempunyel tugas untuk mengarahkan dan membimbing bawahan dan mampu
memperoleh dukungan bawahan hingga dapat menggerakkan mereka kearah pencapaian
tujuan organisasi.” Lebih lanjut Hasibuan (2001:169) memberikan definisi pemimpin
bahwa “pemimpin adalah seorang yang mempergunakan wewenang  dan
kepemimpinannya mengarahkan bawahan untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dan
mencapal tujuan organisasi”. berkaitan dengan pemberian motivasi  Sutarto (1992:25)
mengemukakan sebagai berikut:

Cara pemimpin mempengaruhi bawahan dapat bermacam-macam antara iain
dengan memberikan gambaran masa depan yang lebih baik, memberi perintah,
memberi imbalan, melimpahkan wewenang, mempercayai bawahan, memberikan
penghargaan, memberikan kedudukan, memberi tugas, memberi tanggung jawab,
memberi kesempatan mewakili, mengajak, membujuk, meminta saran, meminta
pendapat, meminta pertimbangan, memberi kesempatan berperan, memenuhi
keinginannya, memberikan motivasi, membela, mendidik ...

PR
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Schingga jelaslah bahwa seorang pemimpin selain mengarahkan bawahan dalam
mengerjakan tugas — tugasnya juga berkewajiban memberikan motivasi pada bawahan
karena setiap individu mempunyai tujuan yang berbeda, mereka menempatkan nilai —
nilai yang berbeda mengenai hasil — hasil yang dicapai dan mereka mencari tujuan -
tujuan tertentu yang bagi mereka paling menarik atau motivasi diri mereka. Pemimpin
yang anf senantiasa memperhatikan adanya kesinambungan atau paling sedikit adanya
kesesuaian antara tujuan individu dengan tujuan organisasi.

Adapun pengertian motivast menurut American encyclopedia (dalam Hasibuan
1999:96 )sebagai berikut:

Motivation : that predisposition (it self the subject of much controvency) within
the individual wich arouses sustain and direct his behaviour. Motivation involve
such factor as biological and emotional needs that can only be inferred from
observation behaviour. ( Motivasi adalah kecenderungan (suatu sifat yarg
merupakan pokok pertentangan) dalam diri seseorang yang membangkit topangan
dan mengarehkan tindak tanduknya. Motivasi meliputi faktor kebutuhan biologis
dan emosional yang hanya dapat diduga dari pengamatan tingkah laku manusia).

Menurut Hasibuan (1999:103) dalam buku Organisasi dan Motivasi, ‘motivasi
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu :

a. Teort Kepuasan (Content Theory) yang memusatkan perhatian pada faktor-
faktor dalam diri orang yang menguatkan, mengarahkan, mendukung dan
menghentikan prilakunya.

b.Teori Proses (Process Theory) yang mempersoalkan bagaimana menguatkan,
mengarahkan, memelihara dan menghentikan prilaku individu agar setiap
individu bekerja dengan giat sesuai dengan keinginan manajer .
a. Teori-teori Isi tentang Motivasi
Ada tiga buah teori isi tentang motivasi :
1) Teori dua faktor dari Frederick Herzberg
2) Teori motivasi prestasi dari Mc. Clelland
Walaupun inti-inti teori tersebut berbeda, ketiga macam pendekatan tersebut dapat
membantu pimpinan untuk mengembangkan prestas: kerja (kinerja)karyawannya.
1) Teori dua faktor
Herzberg telah menemukan dua macam kelompok kebutuhan yang bersifat
khas. Kelompok yang pertama dinamakan faktor-faktor pemeliharaan (maintenance
Jactors) atau dissatisfiers. Yang meliputi -
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a) Kebijaksanaan dan administrasi perusahaan
b) Supervisi
¢) Hubungan dengan para supervisor’
d) Kondisi-kondisi kerja
e) Gaji
f) Hubungan-hubungan dengan teman sekerja
¢) Kehidupan pribadi
h) Hubungan dengan para bawahan
1) Status
J) Kepastian
Sedangkan kelompok yang kedua adalah faktor-faktor yang dinyatakan sebagai
motivator (motivators) atau pemberi kepuasan (satisfiers), yang meliputi :
a) Prestasi
b) Pengakuan
c) Sifat pekerjaan itu sendiri
d) Targgung jawab
¢) Kemajuan
f) Peluang-peluang untuk pertumbuhan secara pribadi
2) Teori Motivasi Prestasi
Teori Motivasi Prestasi dikemukakan oleh Mc. Clelland, teori ini berpendapat
bahwa karyawan mempunyai cadangan energi potensial. Bagaimana energi ini
dilepaskan dan digunakan tergantung pada kekuatan dorongan motivasi seseorang
dan situasi serta paluang yang tersedia. Energi ini akan dimanfaatkan oleh karyawan
karena didorong oleh:
- Kekuatan motif dan kebutuhan dasar yang terlibat
- Harapan keberhasilannya
- Nilai insentif yang terlekat pada tujuan
Me.Clelland mengelompokkan tiga kebutuhan manusia yang dapat memotivasi
gairah tekerja yaitu :
a) Kebutuhan akan prestasi (the need for achievment)

b) Kebutuhan akan kekuasaan ( the need for power;
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¢) Kebutuhan akan afiliasi (the need for affiliation)

Mc. Clelland menyatakan bahwa kebutuhan akan prestasi secara positif
berkaitan dengan hesil pekerjaan manajerial dan sukses yang akan dicapainya. Dari
uraian di atas dapat dijelaskan sebagai berikut ;

a) Yang tinggi kebutuhan akan prestasi, lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang
menantang dan ingin segera mendapatkan balikan/respon dari orang lain tentang
prestasi kerjanya.

b) Yang tinggi kebutuhan akan kekuasaan biasanya berusaha untuk mempengaruhi
orang lain dan menjadikan orang lain sebagai alat untuk mencapai tujuan

¢) Yang tinggi kebutuhan akan afiliasi berusaha untuk menjaga hubungan

kekeluargaan dan ingin mendapatkan kasih sayang dari orang lain.

b. Teori-teori motivasi yang menekankan proses
Teori-teori motivasi yang menekankan proses berupaya untuk menerangkan
bagaimana prilaku yang bertujuan pada dimulai, dierahkan, dipertahankan dan
dihentikan. Ada tiga teori pokok motivasi yang menekankan proses, yakni :
1) Teor Harapan (Expectancy Theory)
2) Teori Keadilan (Equity Theory).
3; Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory)
Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut :
1) Teort Harapan
Menurut teori ini, pihak bawahan akan menjadi sangat produktif apabila
mercka beranggapan bahwa terdapat kemungkinan besar bahwa ketiga macam
hubungan berikut akan berlaku yang meliputi :
a) Upaya mereka akan menyebabkan tercapainya tingkat-tingkat produktivitas tinggi.
b) Produktivitas mereka tingkat tinggi akan menyebabkan tercapainya hasil-hasil
yang diinginkan.
¢) hasil-hasil yang diinginkan sesungguhnya akan memenuhi kebutuhan-kebutuhan

mereka yang paling mendalam.
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2) Teori Keadilan.

Teori ini menekankan persoalan apakah sescorang beranggapar bahwa 1a
diperlakukan secara adil dibandingkarr dengan perlakuan terhadap orang-orang lain
yang beiada dalam situasi yang sama. Teori ini dilandaskan pada keyakinan bahwa
dalam mendeterminasi fokus dari prilaku mereka yang berorientasi pada tujuan. Para
pekerja membuat beberapa evaluasi penting, seperti apa yang akan diberikan kepada
organisasi dan hasil yang akan diterimanya.

3) Teori Pengukuhan.

Teori ini didasarkan atas hubungan sebab akhibat dari prilaku dengan
pemberian kompensasi. Misalnya promosi tergantung dari prestasi yang selalu dapat
dipertahankan. Bonus kelompok tergantung dari pada tingkat produksi kelompok itu.
Sifat ketergantungan tersebut bertautan dengan hubungan antara prilaku dun kejadian
yang mengikuti prilaku itu.

Hasibuan (2001:148) juga menjelaskan model — model dari motivasi
menurutnya ada 3 model yaitu:
a. Model tradisionzl

Mcdel ini mengemukakan bahwa untuk memotivasi bawahan agar gairah

kerjanya meningkat, perlu diterapkan sistem insentif (vang/barang) kepada

karyawan vang berprestasi baik. Semakin banyak produksinya semakin besar

pula balas jasanya. Jadi, motivasi bawahan hanya mendapatkan insentif
(uang/barang) saja.

Gambar 1.

| . : ; .
Model tradisonal  p———p Memberkan insenti’

b. Model Hubungan Manusia
Model ini mengemukakan bahwa untuk memotivasi bawahan supaya gairah
kerjanya meningkat ialah dengan mengakui kebutuhan sosial mereka dan
membuat mereka merasa berguna dan penting. Sebagai akibatnya, karyawan
mendapatkan beberapa kebebasan membuat keputusan dan kreatifitas dalam

pekerjaannya. Dengan memperhatikan kebutuhan materiil dan non materiil
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karyawan, motivasi kerjanya akan meningkat pula. Jadi motivasi karyawan

adalah untuk mendapatkan materiil dan non materiil( jamak.

Gambar 2. -
Model hubungan

Manusia —% Mempertimbangkan kebutuhan
sosial karyawan

¢. Model Sumber Daya Manusia

Model ini mengatakan bahwa karyawan dimotivasi oleh banyak faktor,
bukan hanya uang/barang atau keinginan akan kepuasan, tetapi juga
kebutuhan akan pencapaian dan pekerjaan vang berarti. Menurut model ini,
karyawan cenderung memperoleh kepuasan dari prestasi yang baik.
Karyawan bukanlah berprestasi baik karena merasa puas, melainkan karena
termotivasi oleh rasa tanggung jawab yang lebih luas untuk membuat
keputusan dalam melaksanakan tugas — tugasnya.

Gambar 3.

Model sumberdaya '
manusia -—————p  Menawarkan tanggung jawab yang
bertambah

Dari teori maupun model diatas terlihatlah bahwa secara garis besar karyawan
atau pegawai selain mempunyai motivasi dalam diri yang mengarahkan tindak
tanduknya untuk mencapai tujuan yang dinginkan, juga memerlukan suatu motivasi yang
sifatnya dari luar yang juga dapat mendorong serta menggairahkannya dalam bekerja.
Dalam hal ini penulis memfokuskan diri motivasi dari luar diri pegawai yaitu olch
pemimpin. Sebagaimana diungkapkan Winardi (1990:441) sebagai berikut “Memntivasi
dalam konteks organisatoris merupakan proses dengan apa seorang pimpinan merangsang
pihak lain untuk bekerja dalam rangka upaya mencapai sasaran organisatoris sebagai alat
untuk memuaskan keinginan — keingirian pribadi mereka sendiri”.

Dar pendapat diatas terlihatlah bahwa didalam memotivasi karyawan, seorang
pemimpin  memerlukan suatu metode/ cara untuk merangsang bawahan untuk bekerja
dalam mencapai sasaran organisatorisnya, bagaimanapun pemimpin tidak akan dapat

mempengaruhi bawahan apabila tidak memahami yang menjadi kebutuhannya. Hasibuan

A ———
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(2001:149) mengemukakan bahwa pemberian motivasi dapat dilakukan dengan 2
Metode;yaitu;

1. Motivasi langsung ialah Motivasi yang diberikan se¢cara langsung kepada
setiap individu karyawan untuk memenuhi kebutuhan serta kepuasannya.
Jadi bersifat khusus seperti;pujian, penghargaan, tunjangan hari rave, bintang
jasa dan lain - lain;

Motivasi tidak langsung ialah Motivasi yang diberikan hanya merupakan
fasilitas — fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja/kelancaran
tugas sehingga para karyawan betah bersemangat melakukan pekerjaannya.
Misalnya, kursi yang empuk, mesin — mesin yang baik, ruangan kerja yang
terang dan nyaman, suasana pekerjaan yang serasi serta penempatan yang
tepat.

t2

Pada dasarnya fungsi motivasi sebagai motivator yang memberikan rangsangan
dorongan dalam bekerja dalam upaya pemenuhan kebutuhan mereka, motivasi juga dapat
meningkatkan prestasi kerja ( kinerja) seperti yang dikatakan oleh Sujak (1990:249)
bahwa “ Dengan memahami peranan penting dari motivasi, pemimpin akan dapat
mengembangkan prestasi kerja bawahannya dan dapat meningkatkan kepuasan
kerjanya.” Hal tersebut juga didukurz oleh Hasibuan (1999:92) “motivasi penting karena
dzngan motivasi ini diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras dan antusias
untuk mencapal  kinerja yang lebih baik”. Demikian juga Robbins (1996:198)
mengemukakan bahwa * Bila seseorang termotivasi maka ia akan berupaya kuat - kuat
tetapi kemungkinan kecil tingkat upaya yang tinggi akan menghantar kehasil kinerja
pekerjaan yang menguntungkan kecuali bila upaya itu disalurkan dalam suatu arah yang
bermanfaat bagi organisasi itu.”

Oleh karena itulah tercapainya tujuan lembaga hanya dimungkinkan karena upaya
para pelaku yang terdapat pada organisasi, lembaga tersebut Seperti yang diungkapkan
oleh Prawirosentono(1999:3) bahwa “ terdapat hubungan yang erat antara kinerja
perorengan (individual performance) dengan kinerja lembaga (institusional performance)
atau kinerja perusahaan (corporate performance)’. Dengan kata lain bila kinerja
karyawan baik maka kemungkinan besar kinerja lembaga juga baik.

Berdasar kondisi diatas bahwa faktor utama yang sangat menentukan
keberhasilan organisasi adalah kinerja pegawai (prestasi kerje pegawai). Seperti yang

diungkapkan Mangkunegara (2000:67) : “Istilah kinerja berasal dari kata Job

———



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Performance atau Actual Performance (Prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang
dicapai oleh sesecorang)” Adapun lebih lanjut dijclaskan tentang pengertian kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya. Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor
kemampuan (ability) dan faktor motivasi (imotivation).

1.4.1 Konsep Pemberian Motivasi cleh Pemimpin

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber
daya manusia umumnya dan bawahan Khususnya. Sehingga kemampnan untuk
memotivasi bawahan merupakan kemampuan manajerial yang perlu dikuasai oleh setiap
pemimpin, karena seorang pemimpin mempunyai tangguug jawab untuk menggerakkan
bawahannya agar melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien.

Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan,
menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias
mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting karena pemimpii membagikan
pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintzgrasi kepada tujuan
vang diinginkan,

Seperti yang dikemukakan Hasibuan (1999:93) “ Mengapa motivasi harus
dilakukan pemimpin terhadap bawahan ? menurutnya:

I. Karena pemimpin membagi — bagikan pekerjaannya kepada bawahan untuk

dikerjakan dengan baik.

Karena ada bawahan yang mampu untuk mengerjakan pekerjaannya, tetapi ia

malas atau kurang bergairah mengerjakannya.

3. Untuk merelihara dan atau meningkatkan kegairahan kerja bawahan dalam
menyelesaikan tugas — tugasnya.

4. Untuk memberikan penghargaan dan kepuasan kerja kepada bawahan.

2.

Motivasi seseorang bergantung pada kuat lemahnya motif, Hasibuan (2001:143)
memberikan pengertian motif dan motivasi, dimana menurutnya Motivasi adalah
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja sescorang agar mercka
mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk

mencapal kepuasan. Sedangkan motif adalah suatu perangsang keinginan (want) dan
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daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Setiap motif mempunyai tujuan tertentu
yang ingin dicapai.

Perbedaan pengertian keinginan (»;ant) dan kebutuhen (needs) adalah keinginan.
(Want) dari setiap individu berbeda karena dipengaruhi oleh selera, latar belakang dan
lingkungannya, sedangkan kebutuhan (needs) semua orang adalah sama.

Misalnya, semua orang butuh makan (needs), tetapi jenis makanan yang
diinginkannya (want) tidak selalu sama tergantung pada selera masing — masing individe,
Hal inilah yang menyulitkan pimpinan untuk memberikan alat motivasi yang tepat bagi
setiap individu bawahannya

Pemimpin dalam memotivasi karyawan hanya berdasarkan atas perkiraan —

perkiraan saja dan pedoman kepada kebutuhan — kebutuhan saja.

Perangsang materiil Rangsangan keinginan

& non materiil oleh ‘ B4 dan perilaku individu
internal &eksternal manusia

Pemenuhan Daya penggerak dan '
kebutuhan <& kemauan bekerja

Gambar 4. Konsep motif dan motivasi (menurut Hasibuan 2001;144)
Keterangan:
l. Perangsang berbentuk materiil atau non matieriil yang tercipta oleh internal

(keinginan) maupun eksternal yang dilakukan oleh pemimpin

_I\J

Rangsangan yang menciptakan keinginan (want) dan mempengaruhi perilaku

seseorang ( individu)

(5]

Keinginan menjadi daya penggerak dan kemauan bekerja seseorang {individu)
4. Kemauan bekerja menghasilkan pemenuhan kebutuhan dan kepuasan

sgscorang

5. Kebutuhan dan kepuaszan mendorong menciptakan perangsang selanjutnya
dan seterusnya, jadi merupakan siklus.

Sehingga konsep diatas akan sesuai dengan model hubungan manusia vang

mengemukakan bahwa untuk memotivasi bawahan supaya gairah kerjanya meningkat
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1alah dengan mengakui kebutuhan sosial mercka dan membuat mereka merasa berguna
dan penting. Sebagai akibatnya, karyawan mendapatkan beberapa kebebasan membuat
keputusan dan kreatifitas dalam pekerjaannya. Dengan memperhatikan kebutuhan
materiil dan non materiil karyawan, motivasi kerjanya akan merningkat pula. Jadi
motivasi karyawan adalah untuk mendapatkan materiil dan non materil( jamak).

Gambar 5.

P ———
Model hubungan

Manusia ——® Mempertimbangkan kebutuhan
sosial karyawan

Dan pendapat diatas terlihatlah bahwa untuk memotivasi pegawai perlu
memperhatikan  kebutuhaw yang herbentuk materiil seperti tunjangan hari raya,
penghargaan, bintang jasa dan non materiil seperti pujian, ruangan kerja yang nyaman,
penempatan yang tepat dsb bagi karyawan. Dan kebutuhan materiil dan non materiil
tersebut merupakan motivasi secara langsung dan tak langsung yang dapat diterima
karyawan dalam bekerja  dimana motivasi tersebut diberikan oleh pemimpin
Sebagaimana Hasibuan (2001:149) mengemukakan bahwa pemberian motivasi tersebut
dapat dilakukan dengan 2 Metode;yaitu:

1. Motivasi langsung ialah Motivasi yang diberikan secara langsung kepada
setiap individu karyawan untuk memenuhi kebutuhan serta kepuasannya.
Jadi bersifat khusus seperti;pujian, penghargaan, tunjangan hari raya, bintang
jasa dan lain - lain;

2. Motivasi tidak langsuprg ialah Motivasi yang diberikan hanya merupakan
fasilitas — fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja’kelancaran
tugas schingga para karyawan betah bersemangat melakukan pekerjaannya.
Misalnya, kursi yang empuk, mesin — mesin yang baik, ruangan kerja yang
terang dan nyaman, suasana pekerjaan yang serasi serta penempatan yang
tepat.

1.4.2 Konsep Kinerja

Pegawal atau karyawan dalam suatu organisasi formal mempunyai peranan
penting dalam mencapai tujuan formal organisasi. Dengan demikian, maka harus
diusahakan agar pegewai dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik.

Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan Kinerja (Prestasi kerja pegawai) yang

baik dari para bawahan melalui pelaksanaan tugas — tugas pekerjaannya.

. _aaa
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Tentang Istilah Kinerja, Mangkunegara (2000 : 97) menjelaskan sebagai berikut :
“Istilah Kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (Prestasi
Kerja atau prestasi sesungguhnva yang diczipai oleh seseorang)”.

Menurut Mangkunegara (2000 : 97) “Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya”. Dengan demikiar:,
jelas sekali bahwa pengertian kinerja tersebut mengarah kepada hasil kerja vang telah
dicapai atau dihasilkan, baik secara kualitas maupun kuantitas. :

Hal tersebut juga didukung oleh Dharma (1986 :32) bahwa ada beberapa syarat
kriteria ukuran kinerja pegawai yang umum dipakai yaitu kuantitas, kualitas, waktu yang
dipakai, jabatan yang dipegang, absensi dan keselamatan dalam menjalankan pekerjaan.
Dan hampir seluruh cara pengukuran kinerja pegawai mempertimbangkan kuantitas dan
kualitas hasil peker;aan.

Dari pengertian kinerja diatas dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan hasi}
kerja secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai olsh seorang pegawai atau
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya dalam rangka mencapai tujuan orgasmisasi.
a. Kualitas hasil kerja

Hidayat (1986:87) menjelaskan kualitas hasii kerja, “Kualitas hasil kerja disiai
menunjukkan sejauhmana mutu hasil kerja seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya yang mempertimbangkan cara kerja, ketelitian, kelengkapan, dan kerapian
pegawal menyelesaikan setiap tugas yang sesuai dengan petunjuk pelaksanaan tugas.

b. Kuantitas hasil kerja

Hidayat (1986:87) menjelaskan kuantitas hasil kerja bahwa, “Kuantitas
menunjukkan adanya peningkatan jumlah hasil kerja vang wajib dilaksanakan oleh
seorang temaga Kerja pada periode waktu tertentu sesuai dengan ketentuan yang

ditetapkan” Kuantitas disini menunjukkan jumlah tugas vaug dapat dilaksanakan.

Bertitik tolak dari kedua konsep tersebut (Pemberian Motivasi oleh Pemimpin dan
Kinerja Pegawai) maka dibuat model penelitian, vang bertujuan untuk memudahkan

pemahaman tentang konsep yang digunakan dalam penelitian ini. Model penelitian
tersebut digambarkan seperti berikut:
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Gambar 6 .Model Penelitian

Pemberian Motivasi Gleh Kinerja Pegawai (Y)
Pemimpio (X) .,,'
Motivasi Langsung - Kualitas hasil kerja
Motivasi tak Langsung - Kuantitas hasil kerja

Dari gambar model penelitian tersebut diatas tampak bahwa kinerja pegawai tidak

lepas dari campur tangan pemimpin dalam memotivasi pegawat.

1.5 Hipotesis
iHipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahen yang sedang
dihadapi. Pengertian hipotesis menurut Hadi (1990:63) adalah : |
"Hipotesis adalak dugaan yang mungkin benar, atau mungkin juga salah. Dia akan
ditolak jika salah atau palsu dan akan diterima jika faktor-faktor membenarkannya".
Berdasarkan wuraian di atas pendlis mengajukan hipotesis yang sesuai dengen
permasalahannya. Adapun hipotesis tersebut adalah:
a. Hipotesis Nihil (Ho)
Tidak ada hubungan antara pemberian motivasi cleh peraimpin (KaSubDin Bina
Manfaat )dengan kinerja pegawai diSub Dinas Bina Manfaat Dinas Pekerjaan
Umum Pengairan kabupaten Jember.
b. Hipotesis Kerja (Ha)
Ada hubungan antara pemberian motivasi oleh pemimpin dengan kineria pegawai

diSubDinas Bina Manfaat Dinas Pekerjaan Umum Pengairan kabupaten Jember.

1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan salah satu langkah dalam rangka menguji
hipotesis. Variabel — variabel dalam penelitian belum sepenubnya siap untuk diukur
sehingga perlu dioperasionalkan. Definisi operasional dimaksudkan untuk memudahkan
pengukuran masing — masing variabel berdasarkan kenyataan empiris yang terdapat
dilapangan. Menurut Singarirrbun dan Sofyan E,(1989:46) definisi operasional adelah
“Unsur penelitian yang memberitahukan cara mengukur suatu variabel atau semacam

petunjuk pelaksanaan bagaimana cara mengukur suatu variabel”.
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Jadi yang dimaksud definisi operasional adalah penjabaran konsep — konsep yang telah
ditentukan sebagai variabel - variabel dalam penelitian, digunakan indikator ~ indikator
variabel yang bersangkutan. Dalam penelitiah ini terdapat dua variabel yang harus diukur
yaitu:

1. Operasionzalisasi variabel pengaruh, yaitu Pemberian motivasi oleh pemimpin
pada bawahan pada Subdinas Bina Manfaat DPU Pengairan Kabupaten Jember.
(Variabel X)

2. Operasionalisasi variabel terpengaruh, yaitu Kinerja pegawai pada Subdinas Bina

Manfaat DPU Pengairan Kabupaten Jember. (Variabel Y)

1.6.1 Operasionalisasi Variabel Pemberian Motivasi cleh Pemimpin (KaSubdin
Bina Manfaat DPU Pengairan Kabupaten Jember (Variabel X)
a. Motivasi Langsung
Indikator ini dapat diukur sebagai berikut:
1. Pujian yang disampaikan dengan kata - kata
2. Pujian yang dinyatakan secara tertulis dalam bentuk piagam dan sejenisnya
Percepatan kenaikan gaji berkala

3
4. Percepatan kenaikan pangkat

b. Motivasi tak langsung
Indikator ini dapat diukur sebagai berikut:
1. Pemberian fasilitas yang mendukung seperti: kursi yang baik, komputer, mesin
ketik dsb
2. Upaya pimpinan dalam menciptakan kondisi ruangan kerja yang terang dan
nyaman
3. Dukungan pimpinan dalam menciptakan suasana pekerjaan yang serasi

4. Penempatan pegawai secara tepai

1.6.2 Operasionalisasi Variabel Terpengaruh Kinerja pegawai (Variabel Y)
a. Kualitas Hasil Kerja Pegawai 2

Indikator ini dapat diukur sebagai berikut 4%
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I) Cara kerja dalam pelaksanaan tugas
2) Ketelitian dalam hasil kerja pegawai
3) Kelengkapan dalam hasi! kerja pegawai

4) Kerapian dalam hasil kerja pegawai

b. Kuantitas Hasil Kerja Pegawai
Indikator ini dapat diukur sebagai berikut :
1. Kemampuan pegawai untuk melaksanakan program kerja yang telah ditetapkan
dalam periode tertentu.

Kemampuan pegawai untuk melaksanakan program kerja yang telah ditetapkan

2

sesuai dengan target tertentu
3. Peningkatan hasil kerja yang dapat dicapai pegawai setiap bulannya

Setelah penulis menjelaskan secara terperinci mengenai masing-masing indikator
dari tiap-tiap variabel kedalam bentuk-bentuk item operasional, maka untuk membuat
gambaran analisis penulis membuat kriteria-kriteria penialaian jawaban responden
terhadap item-item tersebut.

Adapun kriteria jawaban responden untuk masing-masing item adalah sebagai
berikut :

a) Untuk jawaban a, diberi score 3
b) Untuk jawaban b, diberi score 2
c) Untuk jawaban ¢, diberi score 1

1.7 Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian seorang peneliti harus menggunakan metode penelitian
agar tujuan penelitian dapat tercapai, yaitu yang merupakan jawaban dari perumusan
masalah. Soeharto (1993:77) memberikan definisi tentang metode penelitian yaitu “Cara
— cara berpikir, berbuat, yang dipersiapkan secara baik untuk mengadakan penelitian, dan
untuk mencapai suatu tujuan penelitian”.

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berkut:

1. Penentuan Populasi

e ——
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2. Metode pengumpulan data

3. Metode analisis data

1.7.1 Penentuan Populasi

Sebelum suatu penelitian dimulai maka seorang peneliti harus menentukan dahulu
dacrah yang akan dijadikan tempat penelitian, daerah penelitian inilah yang dinamakan
populast. Menurut definisi dari Singarimbun dan Sofyan Effendy (1989:108) populasi
merupakan "Jumlah unit keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga”.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai Subdinas Bina
Manfaat yang berjumlah 13 Orang, dan penulis menggunakan cara sensus , seperti yang
dikemukakan oleh Usman dan Purnomo S.A (1998:43) yaitu: “Penelitian yang
menggunakan selurub anggota populasinya disebut sampel total/sensus. Penggunaan ini
berlaku jika anggota populasinya relatif kecil.” Sehingga dalam penelitian ini penulis
menggunakan seluruh anggota populasi secara kese'uruhan yaitu sebanyak 13 Orang,
yaitu terdiri dari Seksi Penyuluhan: 3 Orang, Seksi Perijinan : 5 Orang, Seksi Irigasi

Pedesaan : 5 Orang

1.7.2 Tabap Pengumpulan Data
a. Tehnik Observasi.

Yang dimaksud dengan teknik observasi menurut Hadi (1989:16)adalah sebagai
berikut;

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena — fenomena yang diselidiki. Dalam arti

luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan
batk secara langsung maupun tidak langsung.

Jadi teknik observasi itu merupakan metode pengamatan dan pencatatan yang sistematik

tentang gejala — gejala yang akan diselidiki baik secara langsung mavpun tidak.

b. Tehnik Interview.

Yang dimaksud dengan tehnik interview menurut Hadi (1989:192)adalah sebagai
berikut:
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Sebagai suatu proses tanya jawab lisan dalam mana dua orang atau lebih berhadap
— hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengar
dengan telinga sendiri suaranya, tampaknya merupakan alat pengumpul informasi
yang langsung tentang beberapa jenis"data sosial.

Dani pendapat tersebut, tehnik interview merupakan metode tanya jawab secara langsung
antara responden dengan peneliti sehingga akan dapat memperjelas pengumpulan data

yang belum terjawab dalam kuesioner.

¢. Teknik Kuisioner.
Menurut Soeharto (1993:121) definisi kuesioner adalah “suatu alat untuk

mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan secara tertulis

dengan responden”.

d. Tehnik Dokumentasi.

Teknik Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat sekunder,
yang merupakan pelengkap data yang diperoleh dari teknik penelitian vang lain. Teknik
dokumentasi ini dilakukan dengan jalan mengadakan pencatatan atau mengutip data -
data yang ada dilokasi penelitian, dengan maksud nntuk memperoleh data penyusunan
deskripsi wilayah penelitian schingga mampu memperjelas dan mendukung analisis
penelitian.

Mengenai teknik dokumentasi Kartodirjo (dalam Koentjoroningrat 1991:87) berpendapat
sebagai berikut:

Dokumentasi sangat berguna untuk membantu penelitian ilmiah untuk

memperoleh pengetahuan yang dekat dengan gejala yang dipelajari, dengan

memberikan pengertian, menyusun yang tepat, mempertajam perasaan untuk

meneliti, membuat analisa yang subur, pendeknya membuka kesempatan untuk
memperfajam pengalaman ilmiah.

1.7.3 Metode Analisis Data

Dalam analisa penelitian, pada dasamya ada dua alat analisa yang sering
digunakan yaitu : analisa data kualitatif dan kuantitatif
Dalam penelitian ini penulis menganalisis data dengan menggunakan cara

deskriptif kuantitatif. Adapun ciri dari suatu analisa kuantitatif adalah analisa yang
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berwujud angka -~ angka, sctelah data dapat dikumpulkan melalui beberapa tehnik
pengumpulan data selanjutnya data tersebut diolah sedemikian rupa sehingga siap untuk
dianalisa dalam membuktikan analisis. Sebagaimuna yang telah diajukan dalam
penelitian ini yaitu apakah ditolak atau diterima.

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dimasukkan dalam kategori —
kategori dan berstruktur sehingga tehnik analisa yang dipergunakan adalah memakai
tehnik korelasi Rank Spearman yaitu mengukur kuatnya hubungan antara 2 variabel
dengan berdasar ranknya.

Analisis data yang dipergunakan pada penelitian ini menggunakan rumus Rank
Spearman. Adapun pertimbangan dalam menggunakan rumus ini, ;‘:ctamé karena data
pada penelitian ini berskala ordinal. Menurui Soepeno (1997:6) :

Data berskala ordinal jika salah satu individu lebih besar (kecil) dibandingkan
dengan lainnya. Contoh data berskala ordinal adalah, (1) Daftar obyek yang urut
berdaserkan prioritas, (2) Skala penilaian dengan rentang lima dari sangat sering
sampai sangat jarang apabila sescorang dianya tentang sering tidaknya suatu
aktivitas yang dilakukan, (3) Data tentang pendapatan orang tua yang
terklasitikasi merjadi kaya, sedang dan miskin dari penghasilan tiap tahun.

Adapun pertimbangan kedua dalam menggunakan rumus ini, menurut Siegel
(1994:250) adalah scbagai berikut: "Rank Spearman adaiah ukuran asosiasi yang
menuntut kedua variabel diukur sekurang-kurangnya dalam skale ordinal sehingga
obyek-obyek atau individu dapat dirangking dalam rangkaian berurutan". Sedangkan
pertimbangan selanjutnya sesuai dengan pendapat Soepeno (1997:66) :

Persyaratan yang harus dipenuhi jika hendak menggunakan rumusan ini adalah (a)
Variabel yang hendak dicari koefisien korelasinya terbatas hanya dua variabel yang
berpasangan, (b) Data yang hendak dianalisis harus berskala ordinal, (¢) Formulasi
teknik analisis ini sebaiknya digunakan untuk menganalisis dengan sampel tidak lebih
dari 30.

Langkah-langkah penggunaan koefisien korelasi Rank Spearman menurut Siegel
(1994:263) adalah sebagai berikut :
1) Berilah ranking observasi-observasi pada variabel X mulai satu hingga N.
Juga observasi-observaci pada variabel X mulai satu hingga N.
2) Daftarlah N subyek itu.

e
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3) Tentukan harga d; untuk setiap subyek dengan mengurangkan ranking Y

pada rangking X. Kuadratkan harga-harga itu untuk menentukan d;* masing-

masing subyek. Jumlahkan hargasharga d? untuk ke N guna mendapatkan ¥

5
d[.

4) Jika proporsi angka sama dengan observasi-observasi X atau Y besar,

pakailah rumus untuk mengukur rank kembar.

5) Kalau subyek-subyek itu merupakan sampel random dari populasi

tertentu, kita dapat menguji apakah harga observasi r, memberikan petunjuk

adanya asosiasi antara variabel X dan variabel Y dalam populasinya. Metode

untuk melakukan ini tergantung pada ukuran N :

a)

b)

Untuk N dari 4 hingga 30, harga-harga kmntis r, ntuk tingkat
signifikansi 0,05 dan 0,01 (tes satu sisi) disajikan dalam tabei P

Untuk N = 10 signifikansi suatu harga sebesar harga observasi

dapat r, ditetapkan dengan menghitung t yang berkaitan dengan harga itu.

Selanjutnya menentukan signifikansi harga tabel kritis t.

Rumusnya sebagai berikut :

rs

N 2
S di
o1 A=l
= i -
N -N

Apabila terjadi rank kembar maka digunakan rumus rank korelasi kedua sebagai berikut :

(Siegel , 1994:263)

X2+ Y2+ Xdi?

IS =

2V (X)) (ZY?)

Untuk mencari harga X* dan Y? digunakan rumus :

5K -

-
-

N3 -N
ek lx
12
N3-N
-XTx
12
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Sedangkan ketentuan untuk mencari harga Ty dan Ty digunakan rumus sebagai berikut :
t'-t
I‘\ = —
12
t-t
Ty _
12
Keterangan :
rs : Koefisien korelasi Rank Spearman
N - Jumlah responden
di . Perbedaan derajot antar pengubah atau deviasi (selisih dari sctiap
pasang rank/rank X-rank Y)
t - Jumlah rank kembar
X* . Variasi dari nilai X
Y Variasi dari nilai Y

Sedangkan untuk mengetahui tingkat keyakinan analisis maka hasil tersebut diuji dengan

menggunakan rumus t test menurut Siegel (1994:263) sebagai berikut :

=S
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Dari perhitungan rs perlu diuji dengan t test.

a. Jika uji t test menunjukkan hasil yang lebih besar dari pada angka yang
ditunjukkan pada tabel distribution 0f test maka hipotesis nol (H,) ditolak dan
hipotesis kerja (H,) diterima, artinya ada hubungan yang antara pemberian
motivasi oleh pemimpin dengan kinerja pegawai Subdinas Bina Manfaat DPU
Pengairan Kabupaten Jember.

b. Jika uji t test menunjukkan hasit yang lebih kecil dari pada angka vyang
ditunjukkan pada tabel distribution of test maka hipotesis nol (H,) diterima dan
hipotesis kerja (H,) ditolak, artinya ddak ada hubungan yang antara pemberian
modavasi oleh pemimpin dengan kinerja pecawai Subdinas Bina Manfaat DPU

Pengairan Kabupaten Jember.
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I1. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripst lokasi penelitian dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
tentang obyek penelitian serta gambaran lokasi penelitian dimana peneliti
mengumpulkan data empiriknya. Kegunaan deskripsi lokasi penelitian ini sebagai
data sekunder untuk membantu peneuti memudahkan dan melengkapi data primer

untuk kepentingan penganalisaan data yang tzlah dikumpulkan.

2.2. Kedudukan, Tugas Pokok , Fungsi dan Kewenangan
2.2.1 Kedudukap

Dasar hukumnya Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 33 Tahun
2000 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pengairan Kabupaten Jember
dan disempurnakan lagi menjadi Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 79
Tahun 2000 Tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten jember Nomor 33
Tahur 2000 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pengairan Kabupaten
Jember Bab II Pasal 2 Dinas Pekeijaan Umum Pengairan Kabupaten Jember
berkedudukan sebagai unsur pelaksana Pemerintah Daerah yang melaksanakan
sebagian Rwinah Tangga daerah dibidang Pengairan.

Dinas Pekerjaan Umum Pengairan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati

Dinas Pekerjaan Umum Pengairan dalam melaksanakan tugasnya dibidang

tehnis administratif dibina dan dikoordinasikan oleh Sekretaris Daerah

2.2.2 Tugas Pokok

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 7¢ Tahun 2000 Bab 11
Pasal 3 Tugas Pokok Dinas Pekerjaan Umum Pengairan yaitu melaksanakan sebagian

Urusan Rumah Tangga Daerah dalam bidang Pengairan serta melaksanakan tugas

33
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pembantuan yang diberikan yang diberikan oleh Pemerintah yeng disertai

pembiayaan, sarana dan prasarana serta Sumber Daya Manusia.

2.2.3 Fungsi

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 79 Tahun 2000 Bab II

Pasal 4 Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Dinas Pekerjaan Umum Pengairan

mempunyai fungsi :

a.

@

melaksanakan pembinaan umum berdasarkan kebijaksanaan yang
ditetapkan oleh Gubernur jawa Timur

melaksanakan bimbingan tehnis dibidang Pengairan

menyusun perencanaan kebilaksanaan dalam pengelolaan Irigasi dan
Pembangunan jaringan Irigasi

melaksanakan penyediaan pembagian Air Irigasi serta peiaksanaan
pembangunan. Eksploitasi dan pemeliharaan Jaringan Irigasi
melaksanakan pembinaan, pemberian bimbingan dan pengelolaar
perijinan dibidang Irigasi sesuai Kebijaksanaan Bupati

pengamanan tehnis sesual dengan tugas pokoknya

melaksanakan penclitian dalam bidang pengairan spesifik daerab sesuai
dengan masalah keperluan dan kondisi lingkungan khusus suatu daerah:
melaksanakan Urusan Tata Usaha Dinas

melaksanakan penyuluhan pengairan

melaksanakan pengelolaan Unit Pelaksana Tehnis Dinas dan Cabang
Dinas Pengairan

melaksanakan tugas — tugas lain yang diberikan oleh Bupati

2.2.4 Kewenangan

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomoi 79 Tahun 2000 Bab II

Pasal 4A untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dalam pasal 4 Peraturan Daerah

ini, Dinas Pekerjaan Umum Pengairan mempunyai Kewenangan sebagai berikut:
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b.

Penyelengaraan dan Pengavsasan dalam lingkup Pengairan

Pemberian ijin usaha yang bergerak pada Sub Scktor Pengairan, kecuali
yang telah menjadi Kewenangan Pusat dan Propinsi

Penyelenggaraan dan pengawasan terhadap penyuluhan dalam lingkup
Pengairan

Pennyelenggaraan penggunaan Air Irigasi

Pembinaan tenaga kerja Pengairan

Menyusun perencanaan kebijaksanaan dalam pengelolaan Irigasi dan
pembangunan Jaringan Irigasi

Melaksanakan penyediaan pembagian Air Irigasi serta pelaksanaan
pembangunan dan pemeliharaan Jaringan Irigasi

Melaksanakan penelitian dalam bidang Pengairan spesifik dacrah sesuai

dengan masalali keperluan dan kondisi lingkungan khusus suatu daerah.

2.3 Organisasi Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten Jember

2.3.1 Susunan Organisasi

Organisasi Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten Jember terdiri dari:

d.

b.

o o

o

Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha

Subdinas Pembangunan dan Rehabilitasi
Subdinas Operast dan Pemeliharaan
Subdinas Bina Manfaat

Kelompok Jabatan Fungsional

Unit Pelaksana Teknis Dinas
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2.3.2 Struktur Organisasi .

Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum Pengiran Kabupaten Jember

dapat dilihat sebagai berikut:

PEKERJAAN UMUM PENGAIRAN

KEPALA DINAS

KABUPATEN JEMBER
KEPALA BAGIAN
L , TATA USAHA
—
Kelompok Jabatan ! e
Fungsional
g Kasubag Kasubag Kasubag Kasubug
Umum Keuangan Kepegnwaian, | ALKAL
—
I 1 3 o= 1
KEPALA SUBDINAS KEPALA SUBDINAS KEPALA SUBDINAS
PEMBANG.&REHARB OPERASI&PEMELH BINA MANFAAT
J
! KEPALA SEKS! t KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
- PERENC.TLHNIS | ] OPERASI IRIGAS! PEDESAAN
KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
1 PEMBANGUNAN = PEMELIHARAAN PERIJINAN
L_ KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEP4LA SEKSI
REHABILITASI bromend LPALR PENYULUHAN
Sy
| l
KEPALA CABANG KEPALA CABANG KEPALA CABANG

DINAS JEMBER

Gambar 7

DINAS RAMBIPUJI

DINAS TANGGUL

Sumber: Bagian Tata Usaha Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten Jember
diolah tahun 2002
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2.4 Fungsi dan Tugas Subdinas Bina Manfaat

Agar lebih terarah deskripsi lokasi penelitian maka penulis batasi hanya pada

Subdinas Bina Manfaat karena penulis memang tidak meneliti keseluruhan bagian

yang ada di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten Jember.

Siubdinas Bina Manfaat mempunyai tugas melaksanakan pembinaan,

pengendalian, pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan irigasi desa, irigasi air

tanah, irigasi tersier, pengelolaan perijinan dan penyuluhan pengairan.

fungsi:

Untuk melaksanakan tugas tersebut. Subdinas Bina Manfaat mempunyai

rh

melaksanakan pembinaan, pengawasan dan pengendalian pembangunan
dan perbaikan irigasi Desa, irigasi air tanah, irigasi tersier;

penyiapan rekomendasi penambangan bahan galian golongan C pada
jaringan irigasi

melaksanakan proses perijinan penamvbangan bahau galian golosgan C
pada jaringan irigasi

meclaksanakan pembinaan, latihan dan penyuluhan pengairan dan
pemartauan serta evaluasi pemanfaatan serta dampak pembangunan
pengairan.

menyusun  inventarisasi  jaringan irigasi yang dikelola oleh
masyarakat/HIPPA

melaksanakan tugas — tugas lain yang diberikan oleh kepala Dinas

Pekerjaan Umum Pengairan

2.4.1 Susunan Organisasi Subdinas Bina Manfaat

Subdinas Bina Manfaat terdiri dari:

a. Seksi Irigasi Pedesaan

b. Seksi Perijinan

¢. Seksi Penyuluhan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

38

2.4.2 Struktur Organisasi Subdinas Bina Manfaat

SUB DINAS
Bina Manfaat

Seksi Perijinan Seksi Irigasi Pedesaan Seksi Penyuluhan

Gambar 8

Sumber: Bagian Tata Usaha Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten Jember
diolah tahun 2002

Tabel B Data Jumlah Pegawai masing — masing seksi di Subdinas Bina Manfaas

Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten Jember

No Seksi Jumlah Pegawai
1 Seksi Perijinan 5
2 Seksi Irigasi Pedesaan 5
3 Seksi Penyuluhan 3
! Jumlah 13

Sumber: Bagian Tata Usaha Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten Jember
diolah tahun 2002
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2.4.3 Tugas Seksi — seksi di Subdinas Bina Manfaat

Masing - nasing seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada

dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Subdinas Bina Manfaat.

a.

Seksi Irigasi Pedesaan

Mempunyai tugas :

menyiapkan bahan pembinaan dan penyusunan perencanaan tehnis
pembangunan dan perbaikan jaringan irigasi, irigasi air tanah dan jaringan
tersier

melaksanakan penyediaan air irigasi dan melaksanakan pembagian serta
pemberian air irigasi pada jaringan tersier

menyiapkan bahan dalam rangka pembtnaan, pengawasan dan pengendalian
pembangunan dan perbaikan irigasi desa, irigasi air tanah dan jaringan tersier
melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan tentang pembangunan dan
perbaikan pengairan desa irigasi desa, irigasi air tanah dan irigasi tersier
melaksanakan tugas — tugas lain yang diberikan oleh kepala subdinas bina

manfaat

Seksi Perijinan

Mempunyai tugas:

melakukan pengkajian permohonan ijin, penetapan ijin serta mengawasi
pelaksanaan mendirikan, mengubah ataupun membongkar bangunan -
bangunan lain yang berda didalam, diatas maupun yang melintasi jaringan
irigasi, drainase dan bangunan pelengkapnya

menyiapkan bahan untuk pemberian ijin penggunaan Air Irigasi dan Jaringan
Irigasi bagi perorangan dan badan usaha

melakukan pendataan, dokumentasi dan inventarisasi perijinan penggunaan
air permukaan dan sumber air serta jaringan irigasi

menyiapkan rekomendasi penambangan Bahan Galian Golongar C pada Alur

sungai
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memproses perijinan penambangan Bahan Galian Golongan C pada Jaringan
Irigasi, Drainase dan bangunan pelengkapnya

menyiapkan bahan untuk perencanaan atau penetapan perobahan dan atsu
pembongkaran bangunan pada jaringan irigasi, drainase dan bangunan
pelengkapnya

melaksanakan tugas — tugas lain yang diberikan oleh Kepala Subdinas Bina
Manfaat

Scksi Penyuluhan

Mempunyai tugas:

menyiapkan bahan petunjuk dan pembinaan terhadap para pengelola serta
pemanfaat pengairan

melaksanakan pembinaan, penyuluban tentang dampak pembangunan
pengairan

melaksanakan pelatihan terhadap para pengelola serta pemanfaat pengairan
melaksanakan pemantauan dan menyusun laporan mengenai pengelolaan serta
pemanfaatan pengairan jaringan irigasi, drainase dan bangunan pelangkapnya
melaksanakan tugas - tugas lain yang diberikan oleh Kepala Subdinas Bina

Manfaat
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II. PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar
Variabel merupakan unsur penelitian yang berasal dari suatu konsep dan
mempunyai variasi nilai dari suatu variabel yang diukur melalui proses operasional.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang ditelaah, yaitu:
1. Variabel pengaruh (X), yaitu Pemberian Motivasi oleh Pemimpin
2. Variabel terpengaruh (Y), yaitu Kinerja Pegawai
3.2 Penyajian data variabel pengaruh (X) yaita Pemberian Motivasi oleh
Pemimpin
Variabel pengaruh dalam penelitian ini adalah Pemberian motivasi oleh
pemimpin, yaitu Pemberian motivasi oleh pemimpin dalam vangka lebih mendorong
bawahan untuk meningkatkan kinerja pegawai. Pemberian Motivasi oleh pemimpir
imi terdirt dari 2 indikator, yaitu:
1. Motivasi langsung
2. Motivasi tak langsung
3.2.1 Nilai responden atas indikator motivasi langsung
Untuk mengetahui motivasi yang dilakukan secara langsung oleh pemimpin
didasarkan atas item — item sebagai berikut :
I. Aktvitas pemimpin dalam memberikan pujian yang disampaikan dengan kata —
kata

g3

Aktivitas pemimpin dalam memberikan pujian yang disampaikan secara tertulis
dalam bentuk piagam dan sejenisnya.
Aktivitas pemimpin dalam mendorong percepatan kenaikan gaji berkala

4. Akuvitas pemimpin dalam mendorong percepatan kenaikan pangkat

41
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Tabel 6. Tabel data berdasarkan skor

Terhadap indikator motivasi langsung

Item — item
Responden ] 2 3 4 Total Skor

1 2 2 3 1 g
2 3 2 2 2 9
3 P 1 1 2 6
4 3 3 3 3 L
5 2 3 3 2 10
6 1 1 1 1 4
? 2 1 2 2 7
8 3 3 3 3 12
9 3 3 3 2 11
10 2 2 1 2 7
11 2 | s 1 6
12 2 2 3 v 9
13 3 3 3 2 11

Sumber : Pengolahan data primer bulan Agustus 2002
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3.2.2 Nilai responden atas indikator motivasi tak langsung

Untuk mengetahui pemberian motivasi tak langsung oleh pemimpin
didasarkan atas item ~ item sebagai berikut:
|. Pemberian fasilitas yang mendukung seperii kursi yang layak, mesin ketik,

komputer dan kondist ruangan kerja yang terang dan nyaman

o

Dukungan pimpinan dalam menciptakan suasana pekerjaan yang serasi

(98]

Penempatan pegawai sccara tepat
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Tabel 7. Tabel data berdasarkan skor

Terhadap indikator motivasi tak langsung

Item — item
Responden Total Skor
1 g 3
1 e 1 1 4
2 2 1 i 5
3 ] 1 1 3
4 2 2 2 6
5 3 3 3 9
6 £ 2 1 5
7 2 1 2 2
8 3 3 3 9
9 2 3 3 8
10 3 2 2 i
11 3 1 2 6
i2 2 2 1 5
13 2 3 2 7

Sumber : Pengolahan data primer bulan Agustus 2002

44
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Setelah dilakukan perhitungan skor masing — masing indikator pada variabel
pengaruh (X), selanjutnya membagi total skor dalam uga kategori. Untuk indikator
motivasi langsung skor terendah adalah 4 total skor tortingginya adalah 12, sehingga
perhitungan ketegoriannya adalah sebagai berikut.

Nilai tertinggt — Nilai terendah 124
i - — - 2,6 = 3
Jumlah kelas 3

(Hadi,1984:212)

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai interval adalah 3,
maka pengkategoriannya adalah sebagai berikut -

1) Total skor 4 -6 adalah kategori rendah

2) Total skor 7-9 adalah kategori sedang

3) Total skor 10 - 12 adalah kategori tinggi

Untuk indikator motivasi tak langsung skor terendah adalah 3 total skor

tertingginya adalah 9, sehingga perhitungan ketegoriannya adalah scbagai berikut.

Nilai tertinggi — Nilai terendah 9-3

Jumlah kelas 3
(Hadi,1984:212)

Dan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai interval adalah 2,
maka pengkategoriannya adalah sebagai berikut :

1) Total skor 3 -4 adalah kategori rendah

2) Total skor 5~ 6 adalah kategori sedang

3) Total skor 7 -9 adalah kategorl tinggi

Data untuk masing — masing indikator diatas selanjutnya disajikan dalam

suatu tabel sebagai berikut.
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Tabel 8 Data kategori Jawaban Responden terhadap Indikator X yaitu

Pemberian Motivasi oleh Pemimpin

No Motivasi langsung Kategori Motivasi tak langsung Kategori
1 8 Sedang 4 Rendah
2 9 Sedang 5 Sedang
3 6 Rendah 3 Rendah
4 12 Tinggi 6 Sedang
S 10 Tinggi S Tinggi
6 4 Rendah 5 Sedang
7 7 Sedang 5 Sedang
8 2 Tinggi 9 Tinggi
9 11 Tinggi 8 Tingg
10 7 Sedang 7 Tinggi
11 6 Rendah 6 Sedang
12 9 Sedang 5 Sedang
13 11 Tinggi 7 Tinggi

Sumber : Data primer, diolah tahun 2002
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Data — data yang telah disajikan diatas, selanjutnya dimasukkan dalam tabel
frekuensi kategori jawaban seperti dibawah 1ni.
Tabel 9. Frekuensi Kategori Jawaban Responden Terhadap Indikator Motivasi

langsung dan Motivasi tak langsung

Indikator Kategori Frekuensi

Tingg 5
Motivasi langsung Sedang
Rendah

Tinggi
Motivasi tak langsung Sedang

Rendah

N N ] W

Sumber : Data primer diolah tahun 2002
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3.3 Penyajian data variabel terpenggruh (Y) yaitu Kinerja pegawai

Variabel terpengarvh (Y), yaitu Kinerja pegawai terdiri dari indikator —
indikator benkut:
1. Kualitas hasil kerja

2. Kuantitas hasil kerja

3.3.1 Nilai responden atas indikator Kualitas hasil kerja
Untuk mengetahui kualitas hasil kerja didasarkan atas item — item sebaga:
berikut:

1. Cara kerja pegawai dalam pelaksanaan tugas

[

Ketelitian pegawai didalam hasil kerjanya

('S

Kelengkapan didalam hasil kerjanya
4. Kerapian didalam hasil kerjanya

Selanjutnya untuk mengetahui nilai dari indikator kualitas hasil kerja dapat
dilihat dalam tabel berikut:
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Tabei 10.Tabel data berdasarkan skor
Terhadap indikator Kualitas hasil kerja

Item — item

Responden 1 2 3 4 Total Skor
I 2 1 2 2 7
2 1 1 1 ] 4
3 2 2 2 3 9
4 '] 3 2 2 9
g 3 5 3 3 12
6 1 1 1 1 4
7| 2 1 1 3 6
8 3 2 2 3 10
9 3 3 2 i 12
10 3 3 2 3 11
i 4 2 1 2 7
I2 2 2 1 2 7
13 3 2 3 1 9

Sumber : Pengolahan data primer bulan Agustus 2002
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3.3.2 Nilai responden atas indikator kuantitas hasil kerja
Indikator kuantitas hasil keria diukur dengan ietm - item sebagai berikut:
I. Hasil kerja pegawai yang dapat diselesaikan tepat dengan jadwa' waktu yang
telah ditentukan

b

Prograin - program kerja yang dapat diselesaikan pegawai sesuai target

(FS ]

Peningkatan hasii kerja yang dapat dicapai pegawai setiap bulannya
Selanjutnya untuk mengetahui nilai dari indikator kuantitas hasil kerja dapat

dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 11.Tabel data berdasarkan skor
Terhadap indikator kuantitas hasil kerja

Item — item
Responden Total Skor
1 2 3
1 3 2 3 8
2 2 2 2 5
3 1 1 I 3
4 2 2 2 6
5 2 1 & 5
6 1 2 3 6
7 1 ' 2 4
8 3 3 2 8
9 3 3 3 9
10 2 2 2 6
11 I 2 2 5
12 2 3 3 8
13 3 2 3 8

Sumber * Pengolahan data primer bulan Agustus 2002
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Selanjutnya dilakukan perhitungan skor masing — masing indikator pada
variabel terpengarui (V), dan membagi total skor dalam tiga kategori. Untuk
indikator kualitas hasil kerja skor terendah adalah 4 total skor tertingginya adalah 12,
sehingga perhitungan ketegoriannya adalah sebagai berikut.

Nilai tertinggi — Nilai terendah 12-4
= =2,67=13
Jumlah kelas 3

(Hadi,1984:212)

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai interval adalah 3,
maka pengkategoriannya adalah sebagai berikut :

1) Total skor 4 -6 adalah kategori rendah

2) Total skor 7 -9 adalah kategori sedang

3) Total skor 10 - 12 adalah kategori tinggi

Untuk indikator kuantitas hasil kerja skor terendah adalah 3 total skor

tertingginya adalah 9, sehingga perhitungan ketegoriannya adalah sebagai berikut.

Nilal tertinggi — Nilai terendah 9.3

=7
Jumlah kelas 3
(Hadi, 1984:212)

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai interval adalah 2,
maka pengkategoriannya adalah sebagai berikut :

1) Total skor 2 — 4 adalah kategori rendah

2) Total skor 5 — 6 adalah kategori sedang

3) Total skor 7 -9 adalah kategori tinggi

Data untuk masing — masing indikator diatas selanjutiya disajikan dalam

suatu tabel sebagai berikut.
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Tabel 12, Data kategori Jawaban Responden terhadap Indikator Y yaitu

Kinerja Pegawai

No  Kualitas hasil kerja Kategori Kuantitas hasil kerja Kategori
] 7 Sedang 8 Tinggi
2 -+ Rendah 6 Sedang
3 9 Sedang 3 Rendah
4 9 Sedang 6 Sedaug
5 12 Tinggi 5 Sedang
6 4 Rendah 6 Sedang
7 6 Rendah - Rendah
8 10 Tinggi 8 Tinggi
9 12 Tinggi 9 Tinggi
10 11 Tinggi 6 Sedang
11 ¥ Sedang 5 Sedang
12 7 Sedang 8 Tinggi
13 9 Tinggi 8 Tinggi

Sumber : Data primer, diolah tahun 2002
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Data — data yang telah disajikawr diatas, selanjutnya dimasukkan dalam tabel
frekuensi kategor Jawaban seperti dibawah ini.
Tabel 13. Frekuensi Kategon Jawaban Responden Terhadap Indikator Kualitas hasil

kerja dan Kuantitas hasil kerja

" Indikator Kategori Frekuensi
- Tinggi 4
Kualitas hasil kerja Sedang 6
Rendah 3
o Tinggi “ 5
Kuantitas hasil kerja Sedang 6

Rendah 2

Sumber : Data primer diolah tahun 2002

e
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah analisis data dan interpretasi, maka akan diberikan kesimpulan secara
keseluruhan dari perhitungan korelasi rank spearman antara pemberian motivasi oleh
pemimpin dengan kinerja pegawai di Subdinas Bina Manfaat Dinas Pekerjaan
Umum Pengairan Kabupaten Jember.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis me'atui korelasi rank spearman seperti

tersebut dalam Bab IV dimuka, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

I. Hasil uji antara variabel pemberian motivasi oleh pemimpin dengan
variabel kinerja pegawai, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara kedua variabel tersebut. Hal ini terbukti dari hasil
korelasi rank spearman sebagai berikut rs = 4,500 dengan jumlah
responden 13 dan taraf signifikansi 5%, sehingga dalam tabel diperoleh
angka sebesar 2,201. Tes siatistik menyatakan bahwz angka tabel lebih
kecil dari angka hitung, sehingga menerima Ha, yang artinva ada
hubungan antara pemberian motivasi oleh pemimpin (Kepala Subdinas
Bina Manfaat) dengan kinerja pegawai dalam pelaksanaan tugas di
Subdinas Bina Manfaat Dinas Pelerjaan Umum Pengairan Kabupaten

Jember.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat dipakai sebagai pertimbangan peneliti-peneliti
selanjutnya dan bahan pertimbangan bagi pemimpin (Kepala Subdinas Bina Manfaat)
pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten Jember adalah sebagai
berikut:

I, Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi peneliti-

peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian tentang pemberian
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motivasi oleh pemimpin, sehingga dimasa yang akan datang peneliti lain
dapat melakukan penelitian tentang pemberian motivasi oleh pemimpin
pada organisast lainnya seperti, perusahaan swasta maupun instansi
pemerintah yang lain.

Pemimpin dituntut untuk memahami dan memenuhi kebutuhan bawahan
baik secara materill maupun non materiil yang dapat diberikan baik secara
langsung maupun tak langsung karena hal tersebut dapat berfungsi sebagai
motivator bagi pegawai sehingga kinerja pegawai akan merirgkat dalam

usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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1.  Identitas Peneliti

Nama : Doddy Andhika Setyawan

Nim : 980910201056

Jurusan - llmu Administrasi

Program Studi  : llmu Administrasi Negara
Fakultas : llmu Sosial dan llmu Politik
Alamat - J1. Manggar Gang Seroja XVI1/103

II. Pengantar

Dalam rangka melengkapi data penelitian tentang * Hubungan antara pemberian
motivasi oleh pemimpin dengan kinerja pegawai’guna menyusun skripsi sebagai sala
satu syarat memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) pada jurusan Ilmu Administrasi,
Program studi Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
Jember, maka saya bermaksud menyebarkan kuesioner untuk diisi oleh Bapak/ Ibu/
Saudara.

Untuk itu, kami mohon dengan hormat kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara untuk
memberikan bantuan dengan mengisi kuesioner yang kami sediakan sesuai dengan
kondisi yang ada sebenarnya. Dalam hal ini tidak ada sangkut pautnya dengan tugas
kedinasan Bapak/Ibu/Saudara, melainkan hanya untuk kepentingan ilmiah semata, dan
kerahasiaan dan jawaban yang diberikan akan kami jaga sepenuhnya.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara meluangkan waktn untuk mengisi kuesioner i,
kami mengucapkan banyak terima kasith. Kami juga mohon maaf yang scbesar -
besarnyaapabila ada hal — hal yang kurang berkenan dihati Bapak/Ibn/Saudara.

Hormat kami

Doddy Andhika Setyawan
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2 Motivasi tak langsung
- Apakah Kasubdin anda selalu memberikan fasilitas yang bermanfaat secara langsung

Petunjuk Pengisian

Dalem pengisian kuisioner ini berisi 2 bagian, yaitu:

Bagian A berisi identitas responden, untuk bagian ini Bapak/lbu/saudara cukup
mengisi pada tempat yang telah disediakah.

Bagian B berisi daftar pertanyaan, untuk menjawab pada bagian ini
Bapak/Ibu/Saudara cukup memberikan tanda silang(X) pada jawaban yang terpilih.

Angket Responden

Identitas Responden

1. No. Responden

2. Umur

3. Jenis Kelamin o, -

4. Jabatan/Golongan ... ... ...

Daftar Pertanyaan

Variabel Pemberian Motivasi oleh Pemimpin(X)

Motivasi Langsung

Apakali Kasubdin anda selalu memberikan pujian yang disampaikan dengan kata —
kata jika anda mengerjakan tugas dengan baik '

a. selalu L. kadang — kadang ¢. tidak pernah

Apakah Kasubdin anda selalu memberikan pujian secara tertulis atau dalam bentuk
ptagam dan sejenisnya jika anda telah melaksanakan tugas dengan baik

a.selalu b.kadang - kadang ¢. tidak pernah

- Apakah Kasubdin anda selalu mendorong percepatan kenaikan gaji berkala jika anda

selalu mampu melaksanakan tugas dinas yang diterikan pada saudara

a. selalu b.kadang — kadang ¢. tidak pernah

Apckeh Kasubdin anda selalu mendukung percepatan kenaikan pangkat dalam
perjalanan dan perkembangan karier anda jika anda dinilai sering berjasa dan berhasil
dalam melaksanakan tugas dinas

a.selalu b.kadang — kadang c.tidak pernah

pada anda didalam pelaksanaan pekerjaan anda seperti kursi, meja, mesin ketik yang
layak serta kondisi ruangan kerja yang terang dan nyaman

a. selalu b kadang — kadang c.tidak pernzh
Apakah Kasubdin anda selalu mendukung dalam menciptakan suasana kerja yang
serasi

a.selalu b.kadang — kadang c.tidak pernah
Apakah Kasubdin anda selalu menempatkan bawahannya secara tepat

a. selalu b.kadang — kadang c. tidak pernah
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Il. Variabel Kinerja Pegawai (Y)
2.1 Kualitas Hasil Kerja Pegawai

I

!\)

(VS

Apakah hasil kerja anda. anda selalu peroleh dengan cara kerja sesuai prosedur dan
petunjuk pelaksanaan teknis seperti yang ada dikantor anda

a.selalu b.kadang — kadang c¢.tidak pernah

Apakah hasil kerja anda, anda selalu meneliti ulang hasil kerja anda sebelum hasil
tersebut anda serahkan kepada pimpinan

a.selalu b.kadang — kadang c.tidak pernah

Apakah hasil kerja anda selalu memenuhi kriteria kelengkapan sesuai standart kerja
yang berlaku

a.selalu b.kadang - kadang c.tidak pernah

. Apakah hasil kerja anda selalu memenuhi kriteria kerapian sesuai standart kerja yang
berlaku
a.selalu b.kadang - kadang c.tidak pernah

2.2 Kuantitas Hasil Kerja pegawai

1.

2

Apakah hasil kerja anda (seperti laporan ataupun tugas lainnya), selalu dapat anda
selesaikan tepat dengan jadwal waktu yang telah ditentukan

a. selalu b.kadang - kadang c.tidak pernah
Apakah anda selalu melaksanakan program kerja sesuai target yang yang telah
ditentukan

a.selalu b.kadang — kadang c.tidak pernah

3. Apakah hasil kerja anda (seperti laporan ataupun tugas lainnya) secara kuantitas selalu

ada peningkatan pada setiap bulannya
a.selalu b.kadang - kadang c.tidak pernah

Selamat bekerja
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Alamat : JL. MANGGAR GG.SEROJA XVIV103 JEMBER.

Pekerjaan : MHS. FAK. ILMU SOSIAL DAN [ILMU POLITIK UNIV. JEMBER

Keperluan : PENELITLAN DALAM RANGKA MENY USUN SKRIPSI

Judul : HUBUNGAN ANTARA PEMBERIAN MOTIVASI OLEH PEMIMPIN
DENGAN KINERJA PEGAWAI DI SUB DINAS BINA MANFAAT.

Waktu : TGL 25 JULI 2002 S/D 25 AGUSTUS 2002.
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Demikian atas bantuan dan kerjasamanya disampeaikan terima Kasih,
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. 510 063 004
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Program Study . Administrasi Negara
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Lampiran 5. Tabel harga kritis koefisien korelasi rank spearman

TABEL Ul
NILAI NILAI DISTRIBUSI t
r T PSR o “Untuk Uji Dua Pihak" T
: T o0 [ 0,20‘_‘,._] 0,10 [ 0,08 | 0,02 | 0.01
dk . Untuk Ujl-Satu Pihak .
0.25 0.19 0,05 | 0,025 |- 0,01 0,005
) 1000| 3078| 6,314| 12,706| 31,821 | €3.,657
2 0816 | 1,886| 2920| 4,303| 6,965| 9,925
3 G,765| 1,638| 2,353 | 3.182| 4,541| 5,841
. 0,741 1,533 |  2.132| 2,776 3,747 4,604
5 0727 1,476| 2.015| 2.671| 3.365| 4,032
6 0718 | 1,440| 1,943| 2,447| 3.143| 3,707
; 0,711 1,415| 1,895| 2,365| 2,998 3,499
g8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,836 3,365
9 0703 | 1,383| 1.833| 2,262| 2.821| 3,250
10 0700| 11,3721 1.812| 2.228| 2,764| 3,159
11 0,697 | 1,363| 1.796( 2.201| 2,718| 3,108
12 | o695, 1,356| 1,782| 2,178| 2.681| 3,055
'. 13 0694 | 1,350| ,771| 2,160 2.650| 3,012
14 0,092 | 1,345| 1761 2945} 2.624| 2,977
15 0,691 1,341 1,753 | 2,132 2,623 2,947
) 16 | 0690 1,337 1.788] 21200 2,583| 2,92
17 0689 | 1,333} 1.740| 2,010 2,567| 2.898
18 .| o0688| 1,330 1,738| 2701| 2,552| 2,878
19 o688 | 1.328| 1,729| 2093| =2.833| 2,861
20 0687 | 1,325| 1.7256| 2.086| 2.528| 2,845
21 0686 | 1.323| % 1,721| 2080 2518| 2,831
22 0.686 | 1,321 1,717 2,07a| 2.508| 2,818
23 0,685 1.3149 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,665 |\ 1318 71t 20sal 432l 2997
25 0,684 1,316 1.708| =z.060| 2485 2.787
26 0,684 1,35 1,706 2,056 2,479 2. 778
27 0,684 | 1,314| 1,703| 2082| 2473| 2771
26 0,603 | 1.313| 1,701 2.048| 2.487| 2,763
29 | 0683] 131 1,699 2,045| 2462 ° 2,756
30 0.683 | 1.310| 1.697| 2.042| 2.457! 2,750
40 0,681 1.303 1,684 | 2;021] " 2,423 2,704
6U 0.67¢ 1,296 | 1,671, 2000| 23%0| 2,660
120 0,677 1,269| 1.65e| 1,900| 2388| 2617
J 0.674 | 1,282| 1,645 1,9601 2.326| 2,576

Sumben © Sug Yorio, Mehdt Penelifian Amimgtras)
Alfapeta , 1997,
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